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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek yang dilaksanakan secara online pada tanggal 07-18 Juni 2021 

dan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan secara 

offline di Apotek Sahabat Sehat Jl. Ploso, Surabaya pada tanggal 21-09 

Juli 2021, dapat disimpulkan: 

1. Kegiatan Praktik Kerja Apoteker (PKPA) membantu calon 

apoteker dalam meningkatkan pemahaman tentang peran, fungsi, 

posisi dan tanggung jawab apoteker dalam praktek pelayanan 

kefarmasian di Apotek. 

2. Kegiatan Praktik Kerja Apoteker (PKPA) membekali calon 

apoteker dengan wawasan, pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman praktis untuk melakukan pelayanan kefarmasian di 

Apotek. 

3. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) membantu calon 

apoteker mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktek pelayanan 

kefarmasian di Apotek. 

4. Kegiatan Prakter Kerja Profesi Apoteker (PKPA) membantu calon 

apoteker mendapatkan gambaran nyata tentang permasalahan 

dalam pelayanan kefarmasian di Apotek dan membekali calon 

apoteker untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 

dan memiliki sikap serta perilaku yang professional. 

5. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberi 

kesempatan calon apoteker untuk belajar berkomunikasi dan 
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berinteraksi dengan pasien mendukung pelayanan kefarmasian 

yang akan dilakukan kedepannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek yang dilaksanakan secara online pada tanggal 07-18 Juni 2021 

dan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan secara 

offline di Apotek Sahabat Sehat Jl. Ploso, Surabaya pada tanggal 21-09 

Juli 2021, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Calon apoteker sebaiknya membekali diri dengan pengetahuan 

lebih dalam mengenai undang-undang kefarmasian terbaru, 

meningkatkan pengetahuan mengenai nama obat, indikasi obat, 

dan kandungan bahan aktif serta melatih komunikasi dengan lebih 

baik dan meningkatkan kepercayaan diri agar pelayanan 

kefarmasian yang dilakukan saat PKPA dapat dilakukan dengan 

lebih lancar dan optimal. 

2. Calon apoteker disarankan untuk berperan aktif dalam 

melaksanakan kegiatan PKPA di Apotek agar dapat memperoleh 

pengalaman praktik pekerjaan kefarmasian yang banyak di Apotek. 

3. Penandaan pada rak penyimpanan obat di apotek sebaiknya perlu 

memperhatikan penandaan LASA dan High Alert agar dapat 

meningkatkan keamanan pada obat-obat yang perlu diwaspadai. 
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